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Abstract: Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pengaruh model
pembelajaran Self Organized Learning Enviroment berbantuan media Quizizz terhadap minat
belajar peserta didik pada pembelajaran IPAS SDN 20 Ampenan. Metode penelitian ini
adalah kuantitafif, jenis kuasi eksperimen dengan desain pre-test post-test control grup
design. Populasi penelitian terdiri dari dua kelas yang berjumlah 50 siswa, kelas IV-A 25
peserta didik dan kelas IV-B 25 peserta didik. Teknik pengumpulan datanya menggunakan
angket yang menggunakan skala likert. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya
Pengaruh Model Pembelajaran Self Organized Learning Enviroment Berbantuan Media
Quizizz terhadap minat belajar peserta didik pada pembelajaran IPAS SDN 20 Ampenan
cukup efektif. Hal ini dilihat dari nilai Ngain sebesar 65,10 berada dalam kategori cukup
efektif dan nilai pre-test sebesar 58,46 dan nilai post-test sebesar 85,3 dan uji-t diperoleh
nilai sig. 2-tailed yaitu sebesar 0,002 dimana 0,002 < 0,05, maka Ha diterima dan
Ho ditolak. yang menunjukkan adanya pengaruh model Pembelajaran self organized
learning enviroment berbantuan media quiziz terhadap minat belajar pada pembelajaran
IPAS yang signifikan.
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Pendahuluan semesta serta interaksinya, dan juga mengkaji
Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik  kehidupan manusia sebagai individu sekaligus sebagai
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu makhluk  social ~ yang  berinteraksi ~ dengan

lingkungan belajar. Salah satu mata pelajaran yang
diberikan di sekolah dasar adalah mata pelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA). IPAS adalah gabungan dari
mata pelajaran IPA dan IPS, pembelajaran ini berharap
dapat memicu anak untuk dapat mengelola lingkungan
alam dan social dalam satu kesatuan (Sari & Faizin,
2023). IPAS adalah ilmu pengetahuan yang mengkaji
tentang makhluk hidup dan benda mati di alam
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lingkungannya (Azzahra et al., 2023). Mata Pelajaran
IPAS merupakan pembelajaran yang wajib ada di
sekolah dasar yang mempunyai peranan penting dalam
menjadi sarana dalam menyiapkan peserta didik agar
mampu berpikir rasional, berpikir kritis, analisis,
kreativitas dan mampu untuk bekerja sama (Gunandi
et al., 2020).
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IPAS merupakan mata pelajaran yang bertujuan
untuk mengembangkan ketertarikan serta rasa ingin
tahu sehingga peserta didik terpicu untuk mengkaji
fenomena yang ada disekitar nya, memahami alam
semesta dan kaitannya dengan kehidupan sehari-hari,
berperan aktif dalam
memelihara,menjaga, melestarikan lingkungan alam,
mengelola sumber daya alam dan lingkungan dengan
bijak, mengembangkan keterampilan inkuiri untuk
mengidentifikasi, merumuskan hingga menyelesaikan
masalah melalui aksi nyata, memahami lingkungan
social tempat tinggalnya dan memaknai kehidupan dan
interaksi dengan masyarakat sekitar dan dapat hidup
berbangsa dan bernegara. Tujuan dari mata pelajaran
IPAS adalah wuntuk memperkuat siswa untuk
mempelajari ilmu-ilmu alam dan social yang lebih
kompleks di SMP (Sugih et al., 2023).

Salah satu cara agar siswa dapat lebih tertarik
terhadap materi pembelajaran yang disampaikan oleh
guru adalah dengan cara menerapkan model
pembelajaran  menggunakan  bantuan  media
pembelajaran yang menarik yang dapat membuat
siswa semangat dalam  mengikuti  kegiatan
pembelajaran. Salah satu contoh model dan media
pembelajaran yang dapat diterapkan yaitu model
pembelajaran Self Organized Learning Enviroment (SOLE)
berbantuan media Quizizz. Menurut (Asmawati et al.,
2021) Model pembelajaran SOLE merupakan suatu
model pembelajaran yang melatih peserta didik untuk
dapat belajar secara kelompok dengan menggunakan
computer atau laptop yang terhubung pada jaringan
internet. Model pembelajaran SOLE merupakan model
pembelajaran yang dilakukan secara mandiri dengan
memanfaatkan sumber belajar yang ada. Dengan
menggunaan sumber belajar yang baik siswa dapat
mencari informasi-informasi terkait dengan materi
pembelajaran. Diterapkannya model pembelajaran Self
Orgqanized  Learning  Enviroment (SOLE) dengan
berbantuan sumber belajar guru dapat memberikan
sebuah evaluasi diakhir penerapan model Self
Organized Learning Enviroment (SOLE) yaitu guru dapat
memberikan evaluasi dengan media Quizizz yang
dimana media Quizizz merupakan media yang sangat
menarik dengan tampilan yang menarik yang dapat
membuat siswa semangat dan tertarik dalam proses
pemebelajaran. Media Quiziz ini dapat diakses oleh
guru ataupun siswa melalui gadget atau komputer
yang mereka miliki. Dengan diterapkannya model
pembelajaran Self Organized Learning Enviroment (SOLE)
menggunakan media Quizizz diharapkan dapat
membuat siswa menjadi lebih aktif saat proses
pembelajaran berlangsung.

Salah satu model dan media yang dapat
dimanfaatkan adalah model pembelajaran  Self
Orgqanized Learning Enviroment (SOLE) berbantuan

media Quizizz. Berdasarkan hasil dari kajian empiris
penerapan model pembelajaran Self Organized Learning
Enviroment ~ (SOLE) yaitu pembelajaran yang
berorientasi pada siswa memberikan dampak pada
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran.
Penggunaan model pembelajaran berbantuan media
Quizizz ini menghendaki siswa berperan aktif selama
kegiatan pembelajaran. Setelah mengetahui kompetensi
yang akan dicapai, maka siswa dapat mencari
informasi dari sumber belajar yang sesuai untuk
mencapai pembelajaran (Sitepu, 2022).

Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa masih
banyak ditemukan peserta didik yang memiliki minat
belajar rendah. Hal ini dapat dilihat dari peserta didik
yang masih banyak bermain pada saat mengikuti
proses pembelajaran berlangsung dan masih banyak
yang tidak mengerjakan tugas yang diberikan oleh
guru karena peserta didik kurang berminat dan
semangat dalam mengikuti pembelajaran IPAS.
Sehingga hasil ujian tengah semester pada muatan
IPAS di kelas IV rendah, hal ini disebabkan oleh minat
belajar peserta didik pada pembelajaran IPAS kurang.

Permasalahan rendahnya minat belajar peserta
didik SDN 20 Ampenan disebabkan oleh beberapa
faktor. Salah satu penyebabnya adalah kurangnya
kreativitas dan inovatif dari guru dalam penggunaan
model dan media pembelajaran dan pembelajaran yang
monoton yang hanya menggunakan metode ceramah
dan tanya jawab. Pembelajaran yang monoton akan
mengakibatkan peserta didik merasa bosan dan kurang
antusias dalam mengikuti proses pembelajaran,
sehingga minat belajar peserta didik menjadi rendah.
Minat belajar peserta didik rendah dapat dilihat dari
siswa yang suka bermain sendiri, tidak mengerjakan
tugas, tidak mendengarkan guru didepan kelas, dan
tidak mau mengikuti proses belajar mengajar.

Untuk mengatasi masalah tersebut diperlukan
model dan media pembelajaran yang efektif dan
menarik yang digunakan untuk meningkatkan minat
belajar peserta didik pada pembelajaran IPAS. Salah
satunya yaitu menggunakan Model Self Organized
Learning  Enviroment (SOLE) merupakan model
pembelajaran menuntut siswa aktif dalam proses
pembelajarannya (Dian, 2022). Sedangkan media
adalah segala sesuatu yang dapat dijadikan perantara
untuk menyampaikan pesan atau informasi dari
pengirim kepada penerima pesan (Hasan et al., 2021).
Dalam hal ini yang menjadi penerima pesan adalah
peserta didik yang menggunakan media yang sudah
disiapkan oleh guru (Fauzi et al., 2021). Media harus
dapat meningkatkan minat belajar peserta didik pada
pembelajaran IPAS, salah satu media interaktif yang
dapat digunakan untuk meningkatkan minat belajar
yaitu media aplikasi berbasis digital seperti Quizizz
yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran
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yang inovatif (Yulianda, 2025). Model Self Organized
Learning Enviroment (SOLE) memberikan dampak
positif bagi guru salah satunya dapat memahami lebih
dalam tentang ketertarikan peserta didik (Firdaus,
2021). Selain itu, (Ferdianto, 2023) membuktikan bahwa
model Self Organized Learning Enviroment (SOLE)
merupakan model pembelajaran yang didesain untuk
membantu guru mendorong rasa ingin tahu pada diri
siswa dan menumbuhkan ketertarikan dengan
menyelenggarakan pembelajaran yang berpusat pada
siswa.

Penelitian sebelumnya juga mengkonfirmasi
bahwa model pembelajaran Self Organized Learning
Enviroment  berbantuan media quizizz = dapat

meningkatkan minat belajar peserta didik seperti
penelitian yang dilakukan oleh Hasil penelitian lainnya
juga dilakukan oleh (Dewi Sri Matovani, 2022) dengan
judul “Pengaruh Model Pembelajaran Self Organized
Learning  Enviroment berbantuan Media Quizizz
Terhadap Pemahaman Konsep” mengatakan bahwa
model pembelajaran Self Organized Learning Enviroment
berbantuan media quiziz efektif dan berpengaruh
dalam meningkatkan minat belajar siswa pada
pembelajaran IPAS. Penggunaan model pembelajaran
Self Organized Learning Enviroment (SOLE) berbantuan
media quizizz membuat peserta didik terlibat secara
aktif, menyenangkan dan mampu berfikir kritis dan
peserta didik mampu berinteraksi social dalam
memecahkan masalah mereka sendiri (Septian, 2025).
Self-Organised Learning Environment (SOLE) adalah
metode pembelajaran yang mengkondisikan peserta
didik untuk belajar sebagai kelompok, menjawab tugas
berupa pertanyaan dengan melakukan
investigasi/pencarian menggunakan internet,
kemudian peserta didik memaparkan temuan kolektif
mereka di depan kelas. Pembelajaran ini merupakan
kegiatan dengan pendekatan kooperatif-
konstruktivisme yang terdiri dari tahap pertanyaan
(question), investigasi (investigation), dan ulasan
(review). SOLE (Self Organized Learning Environments)
merupakan metode pembelajaran yang
mengkondisikan peserta didik untuk belajar sebagai
kelompok, menjawab tugas berupa pertanyaan dengan
melakukan  investigasi/pencairan = menggunakan
internet, kemudian peserta didik memaparkan temuan
kolektif mereka di depan kelas (Suciati, 2021).
Ferdianto (2023) membuktikan bahwa model SOLE
merupakan model pembelajaran yang didesain untuk
membantu guru mendorong rasa ingin tahu pada diri
siswa dengan menyelenggarakan pembelajaran yang
berpusat pada siswa. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa penggunaan model pembelajaran SOLE
berpengaruh terhadap minat belajar peserta didik pada
pembelajaran IPAS.

Penerapan model pembelajaran Self Organized
Learning Enviroment akan lebih efektif dan menarik jika
didukung dengan komponen-komponen pembelajaran
lainnya seperti media pembelajaran (Marlina, 2021).
Penggunaan media pembelajaran dapat memudahkan
proses belajar dan mengajar untuk membantu guru
menyampaikan  infromasi ~ pembelajaran = yang
disampaikan agar peserta didik lebih fokus (Athifah et
al, 2022). Salah satu media pembelajaran yang
digunakan yaitu media quizizz. Media quizizz adalah
salah satu dari banyak platform interaktif yang muncul
seiring dengan munculnya teknologi digital dalam
pendidikan sebagai sarana untuk meningkatkan
standar penilaian (Anggraeni, 2025). Penggunaan
platform  pendidikan  seperti  Quizizz = dapat
meningkatkan  keinginan siswa untuk belajar
(Arifuddin, 2022).

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “ Pengaruh
Model Pembelajaran Self Organized Learning Enviroment
Berbantuan Media Quizizz Terhadap Minat Belajar
Siswa Pada Pembelajaran IPAS di SDN 20 Ampenan.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan model
pembelajaran  Self Organized Learning Enviroment
berbantuan media Quizizz dalam meningkatkan minat
belajar peserta didik pada pembelajaran IPAS di SDN
20 Ampenan.

Metode Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam
penlitian ini yaitu pendekatan kuantitatif. Jenis yang
digunakan merupakan kuantitatif Kuasi Eksperimen.
Desain yang digunakan yaitu Pretest-Posttest Kontrol
Group Design. Pretest-Posttest Control Group Design
dilakukan dengan cara memilih dua kelompok secara
acak. Kelompok pertama disebut dengan kelas
eksperimen sedangkan kelompok kedua disebut
dengan kelas kontrol (Abdullah et al., 2022). Penelitian
ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran
2024/2025. Tempat penelitian ini yaitu SDN 20
Ampenan yang beralamatkan di jl. Banda Seraya no. 16,
Pagutan Barat. Kec. Mataram, Kota Mataram. Populasi
penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas IV
SDN 20 Ampenan yang berjumlah 50 peserta didik.
Teknik pengambilan sampel yaitu menggunakan
teknik sampel secara acak. Teknik pengumpulan data
yaitu menggunakan teknik tes kuesioner berupa pretest
dan posttest. Teknik analisis data menggunakan teknik
analisis statistik, uji prasyarat yaitu uji Normalitas dan
uji Homogenitas, uji Hipotesis (Uji-t) dan Uji N-Gain.

Hasil dan Pembahasan
Penelitian ini dilakukan pada bulan mei 2025 pada
kelas IV SDN 20 Ampenan dengan jumlah peserta

didik yang dijadikan sampel sebanyak 30 peserta didik
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yang terbagi menjadi 2 kelas yaitu 15 peserta didik
pada kelas IV A dan 15 peserta didik pada kelas IV B.
Kelas IV A dijadikan kelas eksperimen yang
menggunakan model pembelajaran Self Organized
Learning Enviroment berbantuan media Quizizz dan
kelas IV B dijadikan kelas kontrol yang menggunakan
model pembelajaran biasa. Pre-test (tes awal) dengan
tes berpa kuesioner pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol untuk mengetahui minat belajar peserta didik
pada pembelajaran IPAS. Setelah dilakukan pre-test (tes
awal), selanjutnya diberikan pembelajaran pada kelas
eksperimen (IV-A) perlakuan (treatment) yang
menggunakan model pembelajaran Self Organized
Learning Enviroment berbantuan media Quizizz pada
saat proses pembelajaran, peserta didik akan belajar
dan mengerjakan latihan soal pembelajaran IPAS
melalui media quizizz yang telah disediakan. Kelas
kontrol (IV-B) diberikan perlakuan (treatment)
menggunakan model pembelajaran biasa, peserta didik
akan belajar dan mengerjakan soal tanpa menggunakan
media interaktif seperti media quizizz tetapi
menggunakan buku paket IPAS yang telah disediakan
guru. Kemudian diberikan post-test (tes akhir) dengan
tes berupa kuesioner pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Hasil pre-test dan post-test terkait minat belajar
peserta didik pada pembelajaran IPAS untuk kedua
kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas control, bisa
dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil Minat Belajar Pre-test dan Post-tes
kelas Eksperimen dan Kontrol

No. Kelas Jumlah Pretest  Posttest
Siswa
1. Eksperimen 15 58,46 85,38
2. Kontrol 15 60,76 76,15

Berdasarkan tabel 1. Dapat dilihat nilai rata-rata pre-
test (tes awal) pada kelas eksperimen adalah 58,46 dan
nilai rata-rata dari kelas kontrol adalah 60,76.
Kemudian nilai rata-rata post-test kelas eksperimen
adalah 85,38 dan nilai rata-rata kelas kontrol adalah
76,15. Skor rata-rata nilai posttest menunjukkan bahwa
pada kelas eksperimen adanya peningkatan yang lebih
tinggi dibandingkan pada kelas kontrol. Untuk lebih
lanjutnya dilakukan uji Prasyarat yaitu uji normalitas
dan uji homongenitas pada data untuk memastikan
data normal dan homogen.

Tabel 2. Uji Normalitas

Kelas Shapiro-
Wilk
Pretest Kelas Eksperimen 962
Posttest Kelas Eksperimen .938
Pretest Kelas Kontrol 918
Posttest Kelas Kontrol .907

Berdasarkan tabel 2. Diatas diperoleh
signifikannya untuk kelas eksperimen pada bagian pre-
test yaitu 0,962 > 0,05 dan post-test 0,938 > 0,05 maka
data kelompok eksperimen dinyatakan berdistribusi
normal. Pada kelas Kontrol bagian pre-test diperoleh
signifikansinya yaitu 0,918 > 0,05 dan post-test
diperoleh signifikasinnya yaitu 0,907 > 0,05, maka data
kelompok kontrol dinyatakan berdistribusi normal.
Jadi dapat disimpulkan bahwa data kelas eksperimen
dan kelas Kontrol berdistribusi normal karena nilai
signifikannya > 0,05

Table 3. Uji Homogenitas
Levene dfl  df2 Sig.

Statistic
Based on 546 3 48 .653
Mean
Based on 471 3 48 704
Median
Based on 471 3 43,656 704
Media and
with
adjusted df
Based on .556 3 48 .647
trimmed
mean

Berdasarkan tabel 3. Diatas dasar pengambilan
keputusan pada uji homogenitas yaitu jika sig > 0,05
maka data homogen, sedangakan jika data < 0,05 maka
data tidak homogen. Dari tabel tersebut, diperoleh
signifikasinya sebesar 0,653 > 0,05 maka data tersebut
memiliki varian yang homogen. Setelah dilakukan uji
prasayarat selanjutnya dilakukan wuji hipotesis
menggunakan uji Independent Sampel T-test.

Tabel 4. Uji Hipotesis
t-test for Equality of Means

Df Sig (2- Mean
tailed)  Difference

Equal 24 .002 -9.231
variances
assumed

Equal 21.901 .002 -9.231

variances not

assumed

Berdasarkan tabel 4 diatas, diperoleh nilai sig. 2-
tailed yaitu sebesar 0,002 dimana 0,002 < 0,05, maka Ha
diterima dan Ho ditolak. Hal ini menunjukan bahwa
model pembelajaran Self Organized Learning Enviroment
berbantuan media Quizizz berpengaruh digunakan
dalam meningkatkan minat belajar peserta didik pada
pembelajaran IPAS kelas IV SDN 20 Ampenan. Setelah
melakukan uji prasyarat dan uji hipotesis selanjutnya
melakukan uji N-gain untuk mengetahui efektif model
pembelajaran  Self Organized Learning Enviroment
berbantuan media Quizizz dalam meningkatkan minat
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belajar peserta didik pada pembelajaran IPAS kelas IV
SDN 20 Ampenan.

Tabel 5. Uji N-Gain

Kelas Kelas IV A Kelas IV B
(Kelas (Kelas
Eksperimen) Kontrol)
Pretest 58,46 60,76
Posttest 85,38 76,15
N-Gain 65,10 38,95
Keterangan  Cukup Efektif = Tidak Efektif

Berdasarkan hasil perhitungan wuji N-gain
menunjukkan bahwa rata-rata nilai pret-test pada
kelompok eksperimen sebesar 58,46 dan nilai post-test
sebesar 85,38 dengan peroleh nilai rata-rata N-gain
sebesar 65,10. Kemudian untuk kelompok kontrol nilai
rata-rata pre-test sebesar 60,76 dan nilai post-test sebesar
76,15 dengan peroleh nilai rata-rata nilai N-gain sebesar
38,95. Apabila dilihat berdasarkan tabel N-gain score
maka kelas eksperimen berada dalam kategori cukup
efektif pada rentang 56-75 dan pada kelas kontrol
berada dalam kategori tidak efektif rentang < 40
Sehingga  dapat disimpulkan bahwa  model
pembelajaran  Self Organized Learning Enviroment
berbantuan media Quizizz cukup efektif dalam
meningkatkan minat belajar peserta didik pada
pembelajaran IPAS kelas IV SDN 20 Ampenan dilihat
dari nilai uji N-gain kelompok eksperimen lebih tinggi
dibandingkan kelompok kontrol.

Pembahasan

Penelitian ini menunjukkan bahwa model
pembelajaran  Self Organized Learning Enviroment
berbantuan media Quizizz berpengaruh digunakan
dalam meningkatkan minat belajar peserta didik pada
pembelajaran IPAS. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Dewi Sri Matovani (2022), yang
mengatakan bahwa model pembelajaran Self Organized
Learning Enviroment berbantuan media quiziz efektif
dan berpengaruh dalam meningkatkan minat belajar
siswa pada pembelajaran IPAS. Menurut (Purnomo,
2021) penerapan model Self Organized Learning
Enviroment (SOLE) dapat meningkatkan minat belajar
peserta didik dengan menfasilitasi sumber belajar yang
baik dan menarik sehingga peserta didik lebih aktif
dalam mengikuti proses pembelajaran.

Penggunaan model pembelajaran Self Organized
Learning Enviroment (SOLE) berbantuan media quizizz
membuat peserta didik terlibat secara aktif,
menyenangkan, menantang, mampu berfikir kritis dan
peserta didik mampu berinteraksi sosial dengan cara
berkerjasama dengan teman kelompoknnya untuk
memecahkan permasalahan. Pendapat ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Septian, 2025)
mengatakan bahwa penggunaan model pembelajaran
Self Organized Learning Enviroment (SOLE) berbantuan

media quizizz membuat peserta didik terlibat secara
aktif, menyenangkan mampu berfikir kritis dan peserta
didik mampu berinteraksi social dalam memecahkan
masalah mereka sendiri.

Kolaborasi antara model pembelajaran Self
Organized Learning Enviroment berbantuan media quiziz
mampu meningkatkan minat belajar peserta didik pada
pembelajaran IPAS karena menggunakan metode yang
interaktif dan membuat peserta didik belajar sambil
bermain. Dengan menggunakan metode pembelajaran
yang menarik membuat peserta didik berpartisipasi
aktif, tidak merasa jenuh ketika mengikuti proses
pembelajaran. Menurut (Sri Wulan Anggraeni, 2021)
menyatakan bahwa media interaktif seperti aplikasi
pembelajaran digital, video interaktif dan stimulus
interaktif dapat meningkatkan minat belajar serta
pemahaman siswa terhadap materi IPA. Dalam
pembelajaran IPAS, penggunaan bahan ajar sangat
krusial dalam meningkatkan minat belajar siswa
pada penerapan profil pelajar pancasila terhadap
kurikulum merdeka (Ainur Sazkia, 2025).

Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model
pembelajaran Self Organized Learning Enviroment
berbantuan media Quizizz terhadap minat belajar
peserta didik pada pembelajaran IPAS SDN 20
Ampenan cukup efektif. Hal ini dilihat dari nilai N-
gain sebesar 65,10 berada dalam kategori cukup efektif
dan nilai pre-test sebesar 58,46 dan nilai posttest
sebesar 85,3 yang menunjukkan adanya peningkatan
minat belajar peserta didik pada pembelajaran IPAS
yang signifikan.

Saran

Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya untuk
melakukan penelitian ini terutama pada aspek-aspek
yang belum terungkap dan juga peneliti selanjutnya
bisa menggunakan model self organized learning
enviroment berbantuan media interaktif lainnya dalam
meningkatkan minat belajar peserta didik pada
pembelajaran selain IPAS.
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